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Tidak sedikit orang meyakini bahwa 
modernisasi dengan sejumlah harapan berlebihan 
yang ada padanya, akan mampu mengubah secara 
transformatif kondisi kehidupannya. Bahkan 
mungkin ada yang membayangkannya, bak sebuah 
sorga dengan segala fasilitas dan kemudahan yang 
disuguhkan. Meskipun demikian, tidak jarang 
kenyataan malah berbicara lain dan modernisasi 
justru menjadi sumber kesengsaraan. 
Kenyataan seperti inilah yang kerap dialami oleh 
para nelayan, terutama yang masih dalam kategori 
tradisional. Akhirnya, di tengah keterbatasan modal 
usaha dan ketidakmampuan mereka berbaur menjadi 
aktor-aktor dari drama kehidupan bertajuk Dunia 
Modern itu menyebabkan mereka termarginalkan. 
Praktek kapitalisme pun harus menjadi 
pemandangan lumrah di tengah kehidupan sosial-
ekonomi masyarakat Kampung Padang. Kaum 
pemilik modal di satu sisi mengendalikan roda 
perekonomian, sementara di sisi lain nelayan 
tradisional hanya mampu jadi penonton dan tidak 
jarang diekploitasi. Lalu apa artinya memiliki laut 
ketika hasilnya hanya dinikmati oleh orang luar, 
dieksploitasi oleh kaum pemilik modal, dan dikuras 
oleh para pelaku pemboman ikan? Seperti inilah efek 
ganda modernisasi yang diurai oleh Ahmadin pada 
bagian-bagian penting dari buku ini dan 
dikonotasikan sebagai laut tak ber-ikan.  
Semoga sekelumit uraian tentang satu sisi 
kehidupan nelayan di Nusa Selayar ini (hanya 
vi 
 
Kampung Padang), dapat memberi makna yang luas 
terutama dalam kajian mengenai kelautan atau sektor 
kemaritiman.  
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